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A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini memiliki sifat yang unik karena didunia ini tidak ada
satu pun anak yang sama, meskipun lahir kembar, mereka dilahirkan dengan
potensi yang berbeda, memiliki kelebihan, kekurangan, bakat, dan minat
masing-masing. Ada yang suka menari, menyanyi, IPA, matematika, bahasa,
atau olahraga; ada yang cerdas, ada yang biasa saja, bahkan tidak sedikit yang
kurang cerdas. Perilaku anak juga beragam, demikian pula cara belajarnya.
Oleh karena itu, para pendidik anak usia dini perlu mengenal keunikan
tersebut agar dapat membantu mengembangkan potensi mereka secara lebih
baik dan efektif.

Perkembangan anak usia dini merupakan periode yang sangat penting
dan perlu mendapat penanganan sedini mungkin. Montessori mengemukakan
bahwa usia dini merupakan periode sensitif atau masa peka pada anak, yaitu
suatu periode ketika suatu fungsi tertentu bisa dirangsang, dan diarahkan
sehingga tidak terhambat perkembangannya. Sebagai contoh: masa peka
untuk berbicara pada periode ini tidak terlewati maka anak akan mengalami
hambatan dalam perkembangan kemmpuan bahasa pada periode berikutnya.

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Pada masa ini
stimulasi seluruh aspek perkembangan memiliki peran penting untuk tugas
perkembangan selanjutnya. Sel-sel tubuh anak usia dini tumbuh dan
berkembang sangat pesat, pertumbuhan otakpun sedang mengalami
perkembangan yang sangat luar biasa, demikian halnya dengan pertumbuhan
dan perkembangan fisiknya. Tahap awal perkembangan janin sangat penting
dalam pengembangan sel-sel otak, bahkan ada yang berpendapat bahwa pada
saat lahir jumlah sel otak tidak bertambah lagi. Selanjutnya setelah lahir
terjadi proses eleminasi dari sel-sel saraf dan pembentukan hubungan antar
sel. Dalam hal ini erdpat dua hal yang sangat penting dan diperhatikan dalam



pembentukan kecerdasan; yaitu makanan bergizi dan seimbang serta stimulasi
yang positif dan kondusif.*

Pendidikan bagi anak usia dini merupakan proses pendidikan yang
sangat fundamental sebagai kerangka dasar pembentukan dan pengembangan
dasar-dasar pengetahuan, sikap dan ketrampilan pada anak. Keberhasilan
proses pendidikan di usia dini ini menjadi dasar yang sangat penting untuk
proses pendidikan selanjutnya”.?

Anak usia dini sering disebut anak prasekolah, memiliki masa peka
dalam perkembangannya, dan terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan
psikis yang siap merespon berbagai rangsangan dari lingkungannya. Msa ini
merupakan saat yang paling tepat untuk meletakkan dasar pertama dan utama
dalam mengembangkan berbagai potensi dan kemampuan fisik, kognitif,
bahasa, seni, sosial, emosional, speritual, konsep diri, disiplin diri dan
kemandirian.®

Sebagaimana tersebut dalam UU No. 20 Tahun 2003, pasal 1, butir 14
menyebutkan bahwa, pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan, untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pertumbuhan
dan perkembangan yang dimaksud antara lain mencakup aspek moral agama,
fisik, bahasa, kognitif, sosial emosional dan seni, yang mana aspek-aspek
tersebut merupakan satu kesatuan yang saling terkait, yang dapat dirangsang
secara seimbang sehingga anak dapat tumbuh secara optimal.*

Pembelajaran di lembaga Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki
ciri khas tersendiri sesuai dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan
psikologi anak. Prinsip dasar pendekatan pembelajaran anak di PAUD
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meliputi prinsip bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain,
pembelajaran  berorientasi pada perkembangan anak, pembelajaran
berorientasi pada kebutuhan anak, pembelajaran berpusat pada anak,
pembelajaran menggunakan pendekatan tematik, pembelajaran pakem,
pembelajaran mengembangkan kecakapan hidup, pembelajaran yang
didukung oleh lingkungan yang kondusif, pembelajaran yang demokratis, dan
pembelajaran yang bermakna. Prinsip pembelajaran ini akan mencapai hasil
yang maksimal dengan memadukan berbagai metode dan teknik yang
memungkinkan semua indera digunakan sesuai dengan karakteristik masing-
masing lembaga PAUD.

Pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran di lembaga
PAUD, hendaknya memiliki pemahaman yang baik tentang materi yang akan
diberikan kepada anak, serta sumber dan media belajar apa yang digunakan
untuk menunjang pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.”

Salah satu hal yang dibutuhkan untuk dapat meningkatkan
perkembangan anak adalah suasana keluarga dan kelas yang akrab, hangat
serta bersifat demokratis, sekaligus menawarkan kesempatan untuk menjalin
hbungan sosial melalui interaksi yang bebas.

Pada masa usia 2-6 tahun, anak sangat senang kalau diberikan
kesempatan untuk menentukan keinginannya sendiri, karena mereka sedang
membutuhkan kemerdekaan dan perhatian. Pada masa ini juga muncul rasa
ingin tau yang besar dan menuntut pemenuhannya. Mereka terdorong untuk
belajar hal-hal yang baru dan sangat suka bertanya dengan tujuan untuk
mengetahui sesuatu. Perlu diingat juga bahwa minat anak pada sesuatu itu
tidak berlangsung lama, karena itu guru dan orang tua harus pandai
menciptakan kegiatan yang bervariasi dan tidak menerapkan disipin kaku
dengan rutinitas yang membosankan. Anak pada masa ini juga akan
berkembang kecerdasannya dengan cepat kalau diberi penghargaan dan
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pujian yang disertai kasih sayang, dengan tetap memberikan pengertian kalau
mereka melakukan kesalahan atau kegagalan.

Untuk memfasilitasi tingkat perkembangan fisik anak, pada taman
kanak-kanak perlu dibuat adanya arena bermain yang dilengkapi dengan alat-
alat peraga dan alat-alat ketrmpilan lainnya, karena pada usia 2-6 tahun
tingkat perkembangan fisik anak perkembang sangat cepat, dan pada umur
tersebut anak-anak perlu dikenalkan engan failitas dan alat-alat untuk
bermain, guna lebih memacu perkembangan fisik sekaligus perkembangan
psikis anak terutama untuk kecerdasan.®

Pandangan al-Qur’an terhadap media dan alat pembelajaran, antara
lain dapat dilihat dalam kandungan surat al-Maidah ayat 31:

Artinya : “Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di
bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana dia
seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil:
"Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti
burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku
ini?" Karena itu jadilah dia seorang di antara orang-orang yang
menyesal.”

Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa sejak masa Nabi
Adam as. (manusia pada saat awal kehadirannya) proses pembelajaran sudah
menggunakan media belajar yang telah sampai pada tahap praeksplorasi
fenomena alam, dengan pengetahuan mengenali sifat, karakteristik dan

perilaku alam.’
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Pendidikan anak usia dini merupakan tempat yang dirasa tepat untuk
bebenah merosotnya keagamaan pada bangsa Indonesia saat ini. Penanaman
nilai-nilai agama harus ditanamkan mulai sejak dini untuk menumbuhkan dan
meningkangkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dengan akhlak yang
terpuji. Dalam proses belajar mengajar seorang pendidik harus mempunyai
kemampuan mengajar secara profesional dan terampil dalam menggunakan
metode-metode dan alat peraga. Dalam proses pembelajaran, alat permainan
edukatif telah dikenal sebagai alat bantu mengajar yang seharusnya
dimanfaatkan oleh pengajar, namun sering kali terabaikan. Tidak
dimanfaatkannya alat permainan edukatif dalam proses pembelajaran atau
yang lebih dikenal dengan sebutan APE, pada umumnya disebabkan oleh
berbagai alasan, seperti waktu persiapan mengajar terbatas, atau biaya tidak
tersedia. Hal tersebut sebenarnya tidak perlu muncul apabila pengetahuan
akan ragam alat permainan edukatif, karakteristik, serta kemampuan masing-
masing diketahui oleh para pendidik. Alat permainan edukatif sebagai alat
bantu mengajar berkembang demikian pesatnya sesuai dengan kemajuan
teknologi. Ragam dan jenis mainan edukatifpun cukup banyak sehingga
dapat dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, keuangan maupun materi
yang akan disampaikan agar tercipta suasana belajar yang menarik, santai,
nyaman dan sesuai perkembangan anak, sehingga anak tidak kehilangan
masa-masa bermain pada usia tumbuh kembangnya.

Alat permainan edukatif adalah alat yang sengaja dirancang secara
khusus untuk meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak sebagai alat
bantu belajar yang dapat mengoptimalkan perkembangan anak, sesuai dngan
usia dan tingkat perkembangannya.® Permainan edukatif tidak harus selalu
mahal dan beli dari pabrik, bahkan kreatifitas guru sangat ditekankan.
Permainan roulette yang merupakan permainan yang terbuat dari barang
bekas, misalnya: kardus, piring kertas, atau jam dinding yang sudah tidak
terpakai. Salah satu alat peraga yang cukup ekonomis namun tidak
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mengurangi suasana anak dalam bermain sambil belajar. Melalui permainan
roulette anak dapat dirangsang perkembangan motoriknya. Dengan begitu
maka media pembelajaran memiliki peran penting dalam keberhasilan proses
belajar mengajar. Dalam pembelajaran sentra, seorang pendidik harus
mempunyai strategi dalam mengajar dan diharapkan mampu menggunakan
media pembelajaran dengan aktif dan kreatif.

PAUD Aisyiyah 02 pati merupakan salah satu jalur pendidikan formal
yang proses pembelajarannya sekarang ini sudah menerapkan penggunaan
alat permainan edukatif roulette, salah satunya pada pembelajaran sentra
agama ini telah banyak memberikan hasil yang positif dalam proses
pembelajaran dalam hal peningkatan pemahaman dan pengetahuan terkait
materi yang diberikan. Salah satu contoh penggunaan alat permainan edukatif
roulette pada pembelajaran sentra agama di PAUD Aisyiyah 02 pati yang
sudah dilakukan seperti pendidik dalam mengajarkan tentang tema ibadah
shalat. Dalam mempelajari materi tersebut didalam kelas, anak didik sering
dan cenderung tidak memperhatikan pembelajaran, karena metode yang
digunakan yakni ceramah yang tidak menimbulkan timbal balik antara siswa
dan guru. Maka dari itu penggunaan alat permainan edukatif roulette pada
sentra agama disini bertujuan untuk meningkatkan kefahaman dan
peningkatan pengetahuan tentang materi yang diberikan dan diharapkan anak
didik menjadi lebih antusias dalam proses pembelajaran dan akhirnya akan
meningkatkan mutu pembelajaran

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian secara deskriptif tentang penggunaan APE Roulette terhadap
pengembangan aspek agama peserta didik, maka penulis terinspirasi untuk
memberikan judul skripsi tentang: “Penggunaan Alat Permainan Edukatif
Roulette Untuk Mengembangkan Aspek Agama Anak Usia Dini Pada
Sentra Agama Di PAUD Aisyiyah 02 Pati Tahun Pelajaran 2016/2017”.



B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah peneliti menetapkan batasan masalah yang
disebut dengan fokus penelitian, yang berisi pokok masalah yang bersifat
umum. Sugiyono menyatakan bahwa “a focused refer a singel cultural domain
or a view related domains” maksudnya adalah bahwa, fokus itu merupakan
domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dengan situasi sosial.

Dalam penelitian kualitatif, penentuan fokus dalam proposal lebih didasarkan

pada tingkat kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situasi

sosial(lapangan).’

Peneliti memfokuskan pada prinsip penggunaan alat permainan
edukatif , proses pembuatan dan penggunaan alat permainan edukatif roulette
pada sentra agama di PAUD Aisyiyah 02 Pati agar dalam pengumpulan data
sesuai dengan kebutuhan.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana prinsip penggunaan alat permainan edukatif dalam sentra
agama di PAUD Aisyiyah 02 Pati tahun pelajaran 2016/2017?

2. Bagaimana langkah-langkah pembuatan alat permainan edukatif roulette
dalam sentra agama di PAUD Aisyiyah 02 Pati tahun pelajaran
2016/2017?

3. Bagaimana penggunaan alat permainan edukatif roulette dalam sentra
agama di PAUD Aisyiyah 02 Pati tahun pelajaran 2016/2017?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan prinsip penggunaan alat permainan edukatif yang
dalam sentra agama pada anak usia dini di PAUD Aisyiyah 02 Pati.

2. Untuk mengetahui cara pembuatan alat perminan edukatif roulette dalam
sentra agama pada anak usia dini di PAUD Aisyiyah 02 Pati.
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3. Untuk mendiskripsikan penggunaan alat permainan edukatif roulette
dalam sentra agama di PAUD Aisyiyah 02 Pati tahun pelajaran 2016/2017.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi

untuk penelitian lebih lanjut bagi para pendidik anak usia dini untuk

meningkatkan  kreatifitas dan kompetensi dalam melaksanakan

pembelajaran untuk mengembangkan aspek agama anak usia dini di
PAUD Aisyiyah 02 Pati tahun pelajaran 2016/2017.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru:

1)

Meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan proses belajar

mengajar dalam sentra agama

2) Meningkatkan daya kreatifitas guru dalam membuat alat permainan
eduktif pada sentra agama

3) Membantu dalam pencapaian tujuan pembelajaran pada sentra
agama

4) Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat didalam
penerapan alat permainan edukatif dalam sentra agama.

5) Menganalisis sejauh mana optimlisasi manajemen pembelajaran
sentra agama.

6) Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan pengalaman dalam
ruang lingkup yang lebih luas guna menunjang profesinya sebagai
guru.

b. Bagi Siswa

1) Meningkatkan minat belajar anak usia dini dalam pembelajaran
sentra agama.

2) Mengembangkan aspek agama anak usia dini  sesuai

perkembangannya dan dengan suasana yang menyenangkan.



